BAB I
PENDAHRULUAN

A. Latar belagkamg masalah

Masalah moral adalah masalah yang menjadi perhati

an orang dimana saja baik dalam masyarakat yang telah ma
ju , maupun dalam masyarakat yang terbelakang , karena
kerusakan moral seseorang dapat mengganggu ketentaraman-
yang lain ., Jika dalam suatu masyarakat banyak orang
yang rusak moralnya maka akan goncenglah keadaan masva=-
rakatnya .

Moral adalah merupakan kelakuan yang sesual den
gan ukurap - ukuran ( nilai - milai ) mesyarakat yang
timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar yang diser
tai oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan ( $indakan ),
Dan tindakan haruslah mendahulukan kepentingan . V.

dari pada kepentingan pribadi . (Dr.zezkiyah Darajat:1982

: 6% )
Oleh karena itu sangatlah p nting bagi tiep- tiap

orang , bangsa bahkan ada seseorang penyair Arabd meng
atakan Dbahwa ukuren suatu bsngse , adalah akhlaknya .
Jika mereka tidak berakhlak meka bangsa {itu tidak bera
rti, memang moral adalah sangat penting bagi masyarakat
khususnya individu . Kalau moralnya r :sak ketentaramam-
dan kehormatan bangsa akan hilang . Untuk memelihara ke
langsungan hidup secara bangsa dan terhormat perlu ada-
nya pendidikan woral yang baik . (Dr.Zakiyah Darajat
: 1977 : 9)



Moral adalah masalah yang muncul pertama kali
pada diri manusia, secara ideal maupun real , Secara ide
al manusia ketika diberi ruh untuk pertama kalinya dalam
kehidupan , padanya disertakan ekal penimbang ‘baik ldan

buruk, Dalam 4l Qurian telah diterangkan
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Artinya : Den jiwa serta penyempurneannyz (ciptaannya )
meka Allah mengilhamkan kepade jiwa itu (jalanm
kefasikan dan ket:qwaannya. ((S.isy Syams: 7-8)

(2pag RI Al qur'an Terjemahnya :1989 : 1064)

Secara real bahwa dalam kehidupan bermasyarakat
dimana seseorang merupakan salah satu bagian dari keselu
ruhan yang mula - mula muncul dalam kegadarannya dituju
kan kepada kemampuan - kemampuan rohani vang ada, pada
diri wanusia, yang berpengalaman maupun pemikiran. Kemam
puam ini bersifat intuitif dan apriori . Oleh sebab 1tu
masalah moral adalah masgalah normatif |
( Drs. Mudlor Acmad :tanpa tahun : 10 ),

Islam mengajarkan bahwa ajaran - ajaran yang diwah
yukan Allah swt kepada Nati Muhammad saw sebagai Rasul
untuk menyampaikan kepada umatnya yaitu wanusia, Islam
pada hakekatnya membawa ajsran - ajaran yang wmengenai be
berapa segi dari kehidupan manusia. Sumber darl  ajaran

tersebut Dberasal dari Al Qur'an dan Hadist,

( Prof. Dr. Harun Nasution : 1974 : 24 )



Oleh sebad itu Islam mengandung peraturan-peratu
ran mengenal kehidupem manusiz terutama mengenai
tingkah laku ( moral ), Moral Islems ( AkkRlak ) merupakan
mustika hidup yang harus dimiliki oleh setiap manusia -
untuk mencapai kehidupan yang sejahtera _di dalam masya
rakat . Disamping {tu moral Islam werupakan ukuranm sikap
baik buruknya wanusia dalam pergaulams , dengan budi
yang baik manusia , akam dihormati dan dipuji. Akhlake
wempunyai kedudukan yang sangat tinggi dan terpuji., Mgka
dengan demikian perbuatam akhlak diserahkan kepada wasing
masing individu baik yang berjabatan tinggi maupus yang
berjabatan rendah . Sehingga dapat weayesuaiakan dirinya
sebagai makhluk Tuhan yaitu diciptakan dadam bentuk yang
gebaik - baiknya dilengkapi dengam akal pikiran yang cu
kup sempurna pula dam akhlak sesual dengan ajaran Rasulu
llah saw ., Semus itu merupakan ciri khas pada manusia
sebegal makhluk Yujam yang berbeda dengan makhluk lainnya

Maka moral Islam ( akhlak ) yang dapat mencaphi kg
bahagian hidup y&itu moral Islam yang sesual dengan aje

ran Islam , Sebagaimana dijelasksn dalam Al Qur'sn ¢
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Artinya : Sesungguhnya kami ( Allah ) telah mengirimkan-
Rasul-rasul kami dengan membawa keterangan- ke
terangan yang jelas dan kami turunkan berwama-

mereka kitab-kitab dapn neraca su.aya mereka -
dapat berdiri tegak denganp keadilan .

((S. Al Padid : 25 ) (Depag RI; 1959 : 904 )



Rasulullah sebagai teladan utama yang justru karena
beliau mengetahui akhlak mulia maka jadilah bdeliau sebg
gal manusia yang paling wnulia akhlaknya sebagaimams te
lah dinyatakan dalam firman Allah :
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Artinya : Sesungguhnya engkau ( MUhammad ) berbudb pekerti

yang baik dan luhut., ( QS.Qolam : 4)
(Depag RI Al Qur'an dan terjemahnya :1389: 960)

Dengan demikian maka jelaslah bakwa moral atau
akhlak itu merupakam alat yang sangat penting dalam kg
hidupas manusia dalam pergaulan , baik berkeluarga maupun
bermasyarakat dari segi perbuatan yang baik yaitu akhlak
yang sesuai dengan ajaran agama dan akhlak yang mulia ¢
gdalah werupakan ukuran baik dam buruk sikap panusia,

Dari permasalshan tersebut wmaka penulis dapat-
menyimpulkan bahwa antara mworal dan moral Islam itu eada
perbedaannya dan _ersamaannya ., Oleh karena itu penulis
tertarik umtuk mengkajinya secara ilmiah dalan bentuk
skripsi 4ini .,

B. Penegaéan _éan Alaphn memilih judul
1. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul ™ STUDI TENTANG MORAL DAN
MORAL ISLAM DALAM KFHIDUPAN SOSIAL ", Judul ini{ berkaitan
dengan kew~jiban manusia dalam hubungannya dengan tingkah
laku sebagai realisasi perintah Tuhan yang tertuang da
lam ajaran agawa yelalui Nabl Muhammaed saw dalam ajaran

agama Islam .,



Di dalam penulisas judul tersebut sangat ringkas
dan simple, karenanya penulis hendak menjelaskan secara-
luas agar tercipta persamaan pandangan, sehingga kesgalah
pahaman dan ketidak wengertian dalam skripsi ini dapat
dihindari, meka penulis akan menjelaskan dalam judul  di
atas sapagat penting waknamya dalam upaya memberikan -
gambaran dan pewahamam dalam skripsi ini .

Uptuk itu dalam penulisan di bagian awal skripai -
ini penulis memandang perlu adanya untuk menegaskan arti
kate demi kata dari judul tersedbut .

Studi : Dapat diartikan penyelidikan , penggum
paan waktu dan pikiren untuk mempe-
roleh ilmu pengetahuan ,
(Wjs.Poerwodarminto :1993 * %64 )

Tentang : berarti mengenai, perihal,terhadap .
(Wjs.Poerwodarminto 3 1993 : 223 )
Moral : yang berasal darl bdahasa Latin "mores

jama' dari mos yang berarti _adatzkebdbi
asaan . Sedangkan dalem bahasa Indome-
eia moral adalah susila yaitu sesuai -
dengan ide-ide uwsum diterima "« tantang
tindakan wmanusia, mana yang beik dam
wvajar meliputi kesatuap sosial atau 11
ngkungan tertentu,

( H, Hamzah Ya'cub : 1988 : 14 )
Jad{ woral adalah merupakan ajarap

baik dan buruk perbuatan atau kelakuan

( akhlak , kewajiban ).



(2]

Moral Islam Suatu ajaran tentang balk dan ‘.- dupuk._
yang diterima oleh umum yang wmengenai -
"akhlak yang sesuai dengan karakteristik
dalam ajaran Islam ,
Kehidupan : Jalap ( keadaan hal , hidup )

(Wjs. Poerwodarminto : 1993 ; 356.. )

Sosial Berkenaan dengan masyarakat, suka mem

*e

perhatikan kepentingath umwm ( suka
menolong ). (Wjs.Poerwodarminto: 1993y o6%)

Dari uraian tersebut di atas , jelaslah kiranya
pengertian yang. terkandung dalam judul yang dimeksud ge
fitu-suatﬁﬂagaran..untukmuengegahui bagaimanacara atau Ja
lan yang ditempuh oleh sekelompok manusia untuk menerap
kan moral dan moréi\lgiém\d}Adalan kehidupannya seheri -
hari .

' 2. Alasan Memilih Judul

Adapun yang mendorong penulis memilih judul

skripsi ini antara.;ain '
'1. Masalah moral adalah wasalah yang ada hubungan nya den
gan tingkah laku mayusia sehari - hari baik .secara

individu maupun masyaiakat (. sosi&x )

2 yezal. 1@ g,lg}}iak % nfempakan J&ustika hidup . yaug . harus

dimiliki; dIQha getlap,wmanuaia sehingga berbeda. den-‘A
, gan-- makblies Iaf (Mewanphociiy s ool oAm
3. Karena masalsh:moral ( .&khlak.) depat .dijadiken -ukuran-
antara perbuatan yang baik dan buruk yang sesuai den-

gan ketentuan =-keteptnanz -agama .




C. Rumussn Masalsh

Agama telah mengsjerkan kepads penusis bshwa morsl
Islam adalsh merupskan mustiks hidup yang harus dimiliki
oleh setiap menusia karena dalam kehidupsan sehari - hari
manusia harus bertingksh laku yeng bsik den buruk ‘dalam
pergaulan . Hal ini ade hubungsnnys dengsen Tuhan yaitu
berups ibadsh , maupun terhadsp sesame manusis . Segua itu
telah distur dalam ajaren agems dan harus dihormati sertas
dipuji.

Berpi jek deri ureiesn diastas, maka perlu kiranyas di
tinjau kembsli tenteng msessalah yang sekan dibshas di dslsm~
kedua pengertian tersebut ysitu mengensi morel dsn morsal
Islam ( Akhlak) . Untuk itu perlu adanys rumussn msasalsh-
yoitu entare lsin ¢
1. Apakah ysng dimsksud dengan morsl den moral Islsm itu.
2. Ape perbedsasn dasn persamssn asntsra morel dan morsl Is-

lam { Akhlsk ).

D. Tujusn yang ingin dicapsi
Dglem penulisan ékripsi ini penulis mempunyal bebe
repes tujusn ysng ‘ingin dicapéi antars lain :
1. Tujusn Formel
a. Untuk memenuhi pyrsyasrstan delsm ujiasn skhir kesar
jensan dalam Ilm& Ushuluddin guns memperoleh gelapi
saijana'(i%\l ).
b. Untuk menambaﬁ\ﬁﬁwaﬁgn penulis dalem bidsng Ilmu-
Perbandingan Agaﬁa yang penulis tekuni .
2. Tujusn Msterisal :

8. Memberi gembsran singkest tentang morsl dan mo




ral dan moral Islam ( akhlak )

b. Ipngin wmengetehui secara jekas perbedaan dan per

samaan yang esensial diantara keduanya .

E, Sumber yang dipergunakan

Dalam pembahasan masalah skripsi ini sesuai dengam

sifatnya yaitu kajian Literatur , maka penulis wenggunaka

kan " Kepustakaan " (Liberary Research) yaitu dengam -

mentelaah beberapa buku yang ada hubungannya dengan pem-

bahasam skripsi ini .

P, Metode dan Sistematika Pembahasan

1., Metode Pembahasan

Dalam pembahasan masalah skripsi ini, penulis me

nggunakan beberapa metode antara lain :

a, Metode penelitian\data\pelalui penelitian kepustakaan

b, Metode analisa data dengan memakai cara ibduksi dan

deduksi yaitu :
- Deduksi 3

- Induksi H

Dengan deduksi
ri pengetahuan
bertitik tolak
unum itu kita

ke jadian yang
Berangkat dari
peristiwa yang

ani kita berangkat da
yang bersifat uwmum das
pada pengetshuan yang
hendek wmenilai suatu
khusus,

fakta-fakta yang khisus
konkrit kemudiam dari

fakta yang khusus itu kita tarik kes&

mpulan yang bersifat umum ,

(Dre, Sutrisno Hadi,MA : 1993 : 42 )



3. Metode Komperatif : Suatu metode perbandingan,::i.yakni
| memband ingkan antara yang satu -
dengan yang lain untuk diambil

suatu kesimpulan ,

(Dr.Suharsimi Arikunto:1992: 263 )

- 2o Sistematika Pembahasan
Selanjutnya untuk memudahkan dalam penyusunan . «
gkripéi ipni terbagi :dalam lima bab. yang kemudian di
bagi menjadi beberapa sub - sub dan bagian-bagiam: lain
yang lebih Keeil légi .

Bab I ., Pendahuluan,yang menguraikan masalsh
Latar belskang masalah ,penegasan dan alasan memilih jJu
dul, rumusan masalah, tujuan yangin dicapai , sumber-sum
ber yang dipergunakan , metode dan sistematika ° pembaha
san,

Bab II ., Menguralkan masalah moral,yang melipu
ti : pengertian moral ,Sejarah pemikiran timbulnya moral,
ukuran- baik dan buruk dalam moral, moral.dam dorongan =

Danusia .

Bab III .Menguraikan masa}ah moral. Islam \yang
meliputi ; pengertian moral Islam (Akhlak), azas dan tu
. Juan serta dasar moral Ielam y Pola-pola perbuatan moral
Islam , Ukuran baik dan buruk dalam morel Islam dan Fung

sl moral Islam bagi masyarakat dan Individu,




Bab IV . Penulis menguraiken dan menganalisa ma-
salaeh yeng telah dibahas kemudian penulis keji dalam sub

bab yaitu : Persemaan dan perbedean antare poral dan moral

Islam dalam kehidupan sosial .

Beb V . Yaitu sebagal penutup skripsi ini dan
penulis merangkum dalam bentuk kesimpulan sebagal intisas
ri dari keseluruhan pembahasan mengenal masalah yang  di
maksud dalam skripsi ini., Disamping itu penulis jugs men
camyumkan saran-saran yang kemungkinan bermanfaat dimana
mendatang terutema dalam bahasan mengenali masalah skrip

gl ini .



